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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Tangerang memiliki banyak potensi pada pariwisata, salah
satu potensi pariwisata yang selalu ramai dikunjungi wisatawan adalah
Wisata Alam Hutan Monyet Solear, yang terletak di Desa Solear, Kecamatan
Solear. Wisata alam ini memiliki ciri khas atau daya tarik tersendiri yang tidak
bisa ditemukan pada obyek wisata lain, yaitu adanya ratusan hewan monyet
berekor panjang yang bertempat tinggal dan berkembang biak di Hutan
Solear, selain itu terdapat pula sejarah tentang keberadaan hewan monyet dan
adanya Hutan Solear dengan luas 4,2 Ha, disertai dengan hamparan pohon-
pohon tinggi yang lebat yang menjadikan tempat wisata asri dan akan selalu
terjaga keasliannya (Nurmansyah, 2021). Hutan Solear sudah ada sejak
zaman dahulu pada abad ke-16 tepatnya tahun 1552 (Nurmansyah, 2021).
Wisata Alam Hutan Monyet Solear merupakan salah satu obyek wisata di
Kabupaten Tangerang yang berpotensi dengan baik karena adanya ciri khas
atau keunikan yang membuat wisatawan ingin berkunjung, serta berpotensi
sebagai sumber mata pencaharian untuk masyarakat sekitar Desa Solear
(Administrator, 2021), seperti banyaknya pedagang penjual makanan pada
area kawasan wisata yang berasal dari Desa Solear. Namun meskipun
berpotensi dengan baik, terdapat kekurangan atau permasalahan pada
kawasan wisata alam ini yaitu seperti pernah lepasnya hewan monyet berekor
panjang ini ke permukiman warga dan menyerang warga sekitar Desa Solear
ketika saat pandemi Covid-19 karena hewan monyet tersebut kelaparan akibat
tidak adanya pemberian makan secara rutin dari pihak pengelola wisata pada
hewan monyet berekor panjang di Wisata Alam Hutan Monyet Solear
(Bantennews, 2020), berdasarkan pengamatan prastudi diketahui bahwa
sarana dan prasarana pada obyek wisata terdapat beberapa yang belum
memadai, wisatawan yang datang dibebaskan untuk memberi makan apapun
kepada hewan monyet di hutan solear. Sedangkan menurut peneliti
kenyamanan pengunjung dalam berwisata harus di perhatikan agar obyek
wisata tersebut tidak sepi dan selalu ramai dikunjungi karena adanya ciri khas,
sarana dan prasarana yang memadai didalam obyek wisata. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan masalah pada Wisata Alam
Hutan Monyet Solear Desa Solear Kecamatan Solear di Kabupaten
Tangerang, menganalisis komponen pariwisata yang mempengaruhi
pengembangan Wisata Alam Hutan Monyet Solear Desa Solear Kecamatan
Solear di Kabupaten Tangerang, dan menentukan prioritas pengembangan
Kawasan Wisata Alam Hutan Monyet Solear Desa Solear Kecamatan Solear
di Kabupaten Tangerang.



1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka yang
menjadi pertanyaan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kondisi eksisting saat ini pada Wisata Alam Hutan Monyet
Solear di Kecamatan Solear?

2. Komponen pariwisata apa saja yang mempengaruhi Pengembangan
Wisata Alam Hutan Monyet Solear Desa Solear Kecamatan Solear di
Kabupaten Tangerang?

3. Bagaimana prioritas pengembangan Kawasan Wisata Alam Hutan Monyet
Solear Desa Solear Kecamatan Solear di Kabupaten Tangerang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah dan pertanyaan
penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi potensi dan masalah pada Wisata Alam Hutan Monyet
Solear Desa Solear Kecamatan Solear di Kabupaten Tangerang.

2. Menganalisis  komponen  pariwisata yang  mempengaruhi
pengembangan Wisata Alam Hutan Monyet Solear Desa Solear
Kecamatan Solear di Kabupaten Tangerang.

3. Menentukan prioritas pengembangan Kawasan Wisata Alam Hutan
Monyet Solear Desa Solear Kecamatan Solear di Kabupaten Tangerang.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
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Hasil dari penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis yaitu
nantinya penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran
ilmiah bagi pembuatan konsep pengembangan wisata alam serta
sebagai pijakan dan atau referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yangberhubungan dengan pengembangan kawasan wisata
alam dan menjadi bahan kajian lebih lanjut dan yang terakhir dapat
menambah wawasan baru terhadap kajian tentang wisata alam dalam
pengembangan ilmu Perencanaan Wilayah Dan Kota.

Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang terdapat sebagai hasil dari penelitian ini dibagi
berdasarkan objek penelitian, yaitu sebagai berikut :

a. Bagi pemerintah
Manfaat dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat
digunakan oleh pemerintah khususnya pihak instansi terkait
sebagai salah suatu referensi kajian atau masukan dalam proses
pengembangan Kawasan wisata alam yang ada diKabupaten
Tangerang.
b. Bagi Masyarakat
Manfaat yang dihasilkan dalam penelitian ini bagi masyarakat
khususnya bagi para pengelola wisata di Kabupaten Tangerang
adalah agar masyarakat umum dapat mengetahui seberapa
pentingnya pengembangan Kawasan wisata alam untuk
peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat.
c. Bagi peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri yaitu peneliti jadi
mengetahui teori-teori tentang wisata alam serta tentang
pengembangan kawasan wisata alam. Peneliti juga bisa langsung
mempraktekan atau merealisasikan ilmu yang sudah di dapat dalam
proses belajar mengajar selama ini. Peneliti juga selanjutnya dapat
meneliti lebih banyak kawasan mana yang sesuai dijadikan sebagai
kawasan wisata alam agar hasil yang didapatkan nanti lebih
maksimal.
d. Bagi penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, manfaat dari penelitian ini dapat
menjadi sebuah referensi atau kajian awal serta dapat menjadi
rekomendasi.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah Penelitian
Penelitian ini berada di Desa Solear dengan letak geografis sebagai

berikut :

e Sebelah Utara : Desa Sukatani

e Sebelah Timur : Desa Pasanggrahan
e Sebelah Selatan : Desa Cireundeu

e Sebelah Barat : Desa Ranca Sumur

1.5.2 Ruang Lingkup Substansi
Ruang lingkup penelitian Prioritas Pengembangan Wisata Alam
Hutan Monyet Solear Desa Solear Kecamatan Solear Kabupaten
Tangerang adalah :
1. Analisis komponen pariwisata pada Wisata Alam Hutan Monyet
Solear menggunakan komponen pariwisata 4A.
Adapun komponen pariwisata yang digunakan oleh peneliti yaitu:
a. Attraction (Daya Tarik)
b. Accessibility (Aksesibilitas)
c. Amenities (Fasilitas)
d. Activities (Kegiatan)
2. Analisis AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk menentukan
prioritas pengembangan Wisata Alam Hutan Monyet Solear Desa
Solear Kecamatan Solear Kabupaten Tangerang.



Gambar 1. 1 Peta Batas Administrasi Desa Solear
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Gambar 1. 2 Peta Deliniasi Kawasan Wisata Alam Hutan Monyet Solear
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